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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, yang meliputi Analisis tentang 

Aktifitas, Fungsi dan Bentuk ruang, Identitas dan Simbol serta Aturan 

Aturan dalam menata ruang pada Kawasan Marga Thjia maka dapat 

ditemukan hasil analisis yang dapat disimpulkan. 

Aktifitas yang terjadi pada masing masing rumah sangatlah berbeda 

beda di setiap rumah, hal ini disebabkan adanya rumah yang melakukan 

aktifitas produksi dan non produksi, hal ini menyebabkan adanya perbedaan 

kebutuhan untuk jenis dan fungsi ruang. namun disetiap rumah juga tetap 

terdapat aktifitas harian seperti bersantai, berkumpul, beristirahat serta 

aktifitas harian lainnya. Aktifitas yang menyangkut dengan keagamaan 

konghucu tidak lakukan di rumah masing masing melainkan dilakukan 

bersama sama di Wihara yang berada di tengah tengah kawasan sedangkan 

untuk yang beragama lain seperti katolik biasanya dilakukan di luar rumah 

atau tempat peribadahannya masing masing.  

Orientasi rumah tidak mengalami perubahan dari masa awal 

pembangunan rumah sampai pada saat ini, sedangkan pada orientasi ruang 

pada masing masing rumah di kawasan ini memang berbeda beda, hal ini 

disebabkan karena kebutuhan akan ruang dan fungsi ruang yang berbeda 

beda dari masing masing rumah. namun dapat disimpulkan juga  bahwa 

rumah Kawasan Marga Thjia ini  hanyalah terdapat ruangan ruangan umum 

saja seperti selasar depan atau yang masing masing penghuni rumah 

menyebutnya dengan Courtyard, ruang depan  atau ruang tamu, ruang 

tengah atau ruang keluarga, dapur atau ruang makan dan beberapa kamar. 

Pada masing masing rumah juga ditemukan beberapa ruangan yang 

mempunyai fungsi ganda seperti ruang tamu yang juga merupakan ruang 

kumpul keluarga, dan dapat ditemukan juga rumah yang memiliki ruangan 

khusus untuk area produksi. Pada material bahan kayu Elemen pembentuk 
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ruang dari hasli penelitian dapat disimpulkan bahwa semua Elemen material 

rumah di kawasan Marga Thjia ini menggunakan material kayu ulin dan 

hanya mengalami perubahan atau perombakan dikarenakan material yang 

sudah mulai rusak atau usang. Umumnya penggantian material kayu yang 

rusak tetap diganti dengan bahan atau material yang juga berunsur kayu 

seperti triplek dan kayu industrial yang sedikit jauh lebih baik dari material 

sebelumnya. Yang menarik dikawasan Marga Thjia ini terletak pada bentuk 

pintu dan jendela yang masih menggunakan bentuk aslinya yang telah 

bertahan dari sejak awal  pembangunan dari kawasan Marga Thjia ini. 

Pada pola yang diterapkan pada material juga dapat disimpulkan bahwa 

tidak banyak berbeda dengan rumah cina pada umumnya. beberapa material 

disusun secara Geometris dengan pola Seamless atau repitisi. Sedangkan 

untuk warna yang diterapkan pada setiap rumah didominasi oleh warna putih 

dan biru serta warna alami kayu yang tetap dipertahankan. Identitas dan 

simbol yang sangat menonjol pada kawasan Marga Thjia ini adalah adanya 

plank atau kayu yang bertuliskan tulisan Tionghoa yang dapat diartikan 

kalimat kalimat mutiara yang mengandung arti khusus dan memiliki arti 

yang berbeda beda pada setiap plank yang terdapat di bagian rumah masing 

masing penghuni rumah di kawasan Marga Thji ini. terdapat juga beberapa 

identitas yang umum ada di beberapa rumah Tionghoa lainnya seperti 

peletakan foto foto leluhur, Elemen gambar dewa dan dewi khas Tionghoa, 

pa kua, ajimat khas Tionghoa dan beberapa ornament flora dan fauna serta 

peninggalan dari Marga Thjia sendiri seperti guci kuno. Untuk sisi luar 

bangunan dari beberapa identitas dan simbol yang ditemukan  diperoleh 

analisisi yang menunjukan bahwa kawasan Marga dibangun memang 

dengan konsep yang sama yaitu bangunan yang bergaya Tingkok utara 

dengan konsep si he yuan atau halaman / Courtyard yang dikelilingi oleh 

empat buah bangunan atau rumah.  

Dalam aturan aturan untuk menata ruang pada masing masing rumah di 

kawasan Marga Thjia ini tidak ditemukan sama sekali aturan aturan khusus 
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untuk menata ruang, baik aturan yang diturunkan dari nenek moyang mereka 

mau pun aturan aturan baru yang diterapkan oleh penghuni rumah. Sebagian 

besar ruangan ruangan yang terdapat hanyalah ruangan ruangan yang ada 

pada rumah biasa pada umumnya. Dari keseluruhan bentuk Kawasan Marga 

Thjia ini memang mempunyai semua aspek aspek bangunan Tionghoa,  

namun setelah dipersempit menjadi rumah rumah kecil bagian bagian dari 

rumah Tionghoa dan aturan aturan yang biasanya terdapat pada rumah 

Tionghoa tersebut menjadi hilang dan menjadi rumah biasa atau umum 

dengan bagian bagian ruangan yang umum pula.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan analisis dan kesimpulan, maka dapat 

ditemukan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna : 

1. Pengurus Yayasan Thjia Hiap Seng 

Pengurus Yayasan Thjia Hiap Seng beserta semua penghuni yang 

tinggal di daerah kawasan budaya Marga Thjia semampunya dapat 

mempertahankan dan merawat bangunan yang mereka tempati dengan 

baik dikarenakan merupakan bangunan yang sangat bersejarah serta 

memiliki nilai nilai budaya yang tinggi.  

2. Pemkot Kota Singkawang dan Kalimantan Barat 

Kepada semua jajaran pemerintahan agar dapat mempertahankan 

bangunan bangun yang mempunyai nilai budaya yang tinggi di kota 

Singkawang dan sekitarnya tanpa terkecuali seperti Kawasan Marga 

Thjia ini. Dan juga dapat dikembangkan tidak hanya dari sisi komersil 

pariwisata saja dikarenakan hal itu hanya justru dapat menghilangkan 

aspek aspek budaya yang jelas tetapi dengan mempertahankan sisi 

budaya bangunan, bentuk bangunan serta membangun akses akses yang 

dapat membantu dan menunjang dalam mempertahankan bangunan 

bangunan bersejarah yang sangat banyak di Kota Singkawang dan 

Kalimantan Barat. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggali lebih dalam khususnya 

pada Interior rumah Tionghoa yang banyak terdapat di daerah 

Singkawang agar bisa menjadi wawasan yang lengkap tentang semua 

rumah Tionghoa yang berada di Singkawang, Kalimantan Barat. 

4. Kepada institusi / Perguruan Tinggi 

Semoga penelitian ini bisa bermanfaat dan menambah wawasan 

tentang interior rumah Tionghoa khususnya Kawasan Marga Thjia yang 

berada di daerah Singkawang yang menjadi warisan budaya indonesia 

serta bermanfaat bagi mahasiswa Desain Interior. 
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